BAB IV
PENGEMBANGAN TAFSIR AL~cUR AN DY PONEOK
PESANTREN “NUMSL JADXD"

Tafcly Wil-Iolck adslah $a 2@ir'yang Gl cueun
Alime KoHae Zaini Hunt®in pondiri don pencasul
tm Burel Jaddid yoeng pertoma, Hema tafoiy teovesbhut yang ¢
narnye adolah Tafsip Al-Que caul "Adbim, aken tetapd
tafeip torsobut diliclengen contyl lebdbh tezkenel deangan
cobutan tafeiyr Wl-Inlok, Scbub te Suis terscbut dissmpsal
kan kepads contid (dilam pengaiisn) dengan cure ddekte (
Mi-Inick), Doagen keadoon tersebut datas belicu beptuju
an untuk menidlaops ken/ menggeld bokat mengarsng bobasy o
dicenping nengerti deon mendalemd ortd Al-Qur zns Dsa
3&3& bertujucn sutuk melatik kocckesto B sentyd &d:den mg
panggand ouatu Baselahe

Setolaeh celesed =mondekte belion msayurubh bebopa pa
gantyd cecora Bergention untul membeea dap eckoligus memw
bord artl terhedep epa yang telabk didektekon. Deagen demy
kicn Bo silnys depot ditelicd kenbali kebenorepnys, don
dapat dperboikl lzngeung bla ada halinmet yang hellirg,
Don pongajicn dnd dibmeoushen bagl centrdl yang tinghkat pep
didikannys dperguruan tinggl.

Scenad dongan dokumeatasd hoesil) saptyrd yonug ceangd
kutd pengajisn tefsly Wl-Imlck diketohud, babou hucdl pe
nefedran yeng ada dem yang teloh dieompciken pada suntyd
adolaeh mulal dusd surat Al-Patibhsb cempad dengon ayat 183
pada surcet Al-Bagarch, Don tufein torcebut bhomya tersebuy
dikalongen santyl yang menglkuti pengajian.

Untuk lebih jelocnya ddbeweh ind eken pesulis kote
agehken cec s siaghat contoh hocdl penefciran karys Aln
Kolle /cdni Mum®im, ysitu sebeged berdkut 3

Firman &1leb surct Al-Banarch o yat 60 3
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“Dan (vegitu pnla) tidak diterima Syafa'at?. ( Al
Baqarsh 48 ) 2

Ulama® ¥utsakhhirin menafsirken 1lgfadh syafa‘'at-
dengan artian do'a. HMaksudnya sdalah s Habti berdo'a den
Allsh menyemtadani do'anya. Sedanskan Ulama' Selaf tex

pendapat bal suk lafadh mutasyedih,di
mnana ma! ahk yang
Maha me
‘ nlah zebagian dari contoh penaf ang-~
dipakai He Z2aini Hun'im dalem kitabaya ' b4l
Imlak. dari ecen atas, 8erx o0y -
sunber pakei, ahwa pe nya~
telah m ased 1l asel ol 869
rang mufassir.
rablla dit penjelasen, ko=
lugsan elasan tafsir 1aka
metode itu adec
1. M afair Bay in.
2. ¥ afsir Ijmnall dan I hngbi .
3. M afsir Tehlili den Haudlu'i.2>
daxri metode 1lah=
dijelae

Adapun metode pensfeiran tafeir btil Imlak, apabdl-
le ditinjau dari segl keluassan penjelasgnnya menggunakan
metode tafsir Tehlili, karena pembshasan tafsir bil-Im -
lek Yeranjek dari ayat kaayat, dari surat kesurat menurut
tertidb mushaf, scdang bila ditinjau dari segl kelusean -
penjelasan termasuk metode tafsir Ithnabi, sebat keadaan
tafsir tersebut sebagai berikut g

- Ayat-ayat Al-Qur an dalam tafeir ini didahas cecera

23, H, Avd. Edﬂl&l oley
Pdda Masa Kini, Surataya, 1985,
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kamu berfikirc, ( Al-Bagarsh 45.).30

Hemurut yiwayst Ibn Abvas disebutken behws ayate . (i

- 4nl diturunkan dalem rangka mencrangkan tentang keedoan
rare cendikiswan Yehudi, dimana meroka selsln senyaruh=.
dan memerintsh serta memaschati orang laim secara eembu
nyi-gembunyi agsr supays berviman hepada Habi Muhammad ,
Sedang dirinva sendiri tidnk pernah beriman, Morveks Ju
ga menyuruh orgng lain untuk tsat dan menjshui makeiat,
akan tetapl dirinyas sendirintidek pernsgh meagerjakan pe
ports apa yang mercka katakan.o!

Bari araian diatas nyatalzh bahwe tafsir bil ime
lak yang di susun oleh KH, Zeini Hun'im bila ditinjan da
i sisten penjelasan den tertib ayat-ayatnys texrmacuk ®
metode tafeir Ithnabi dam Pahlili.

Dalem pembshesen ini akesn diketengehkan uyaya pg
ngembangen tafasir Al-gur an dipondok pesgntren Nurul Ja
éid Faiton Prebelingze, yang berkaitan dengan pengemba~
ngan materi, pengembangan metede penyampaian moteri dan
pengembangan pemshaman,

1. ¥éngembangen materi.

Pada mulanyas gengaaian tafeir Al-Qub an 41 pon =
@ok pesantren Nurul Jadid amat sederhena, yaitu hanya »
mentorjemahkan deri bshasa arab kedalam bohasa Indonesi
a atau hanya mengertiken kata-kata mufradet dengan meng
gunakan reference kitab tafsir Jalalain karya dua orang
Ulama' Jalaluddin al-Nghalli dan Jalaluddin As-Sayuthi.
Hal itu seewai dengan s:tuasi dan kondisi sent¥i yang s
da saat itu.

30. Bepag. RI,., an g‘t.' hal 16.
31. K.H. Zaini ﬁM'zm. Mug buku I1X,
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Pads masa selanjutnya khususnya pada tahun 1973~
sampal tehun 1976 nampak adanya pengembangan dibldang -
matexri ini terbukti dengan adanya kitasb tafsir bil-Imlak
produk KH, Zaini Mun'im sebsgei pendiri dan psngasuhpon
dok pesantren Rurul Jadid dikala itu ( seperti yang te
leh diterangkan dalam sub beb A dan B ).

Sayaagnya masa perkembangan itu terlalu cepat ber
lalu, sebab setelah tehun 1986 dengan wafatnya K.H. Gai
ni Bun'im studi tafsir Al-Qur an mengalami stragnasi,wa
lau pengganti-penggantinga cukup mempunyai kemampuan un
tuk melanjutkan nya.

2. PFengembangen metode penyempaian materi.

Sebagei eirli khas pesantren pada umumnya dalam -
menyempaikan materi pengajian, menggunakan sistem waton
dan sorogan, demikian pula dipondok peéantren Hurul Jaé
d18 pads tshap permulean.

Kemudian pada masas selanjutnya pengajian tafsir~
Al-Qur an menggunakan sistem diskusi, hanya seja  pada
masa ini permasalahan-permasalahan yang dipecshkan sela
lu dilontarkan oleh Kiai, dan kiai selalu memberi kesem
patan kepada santri untuk membuke cakrawala pemikirannya
untuk mencerna dan mengkaji pexmasalshan-permaselahan -
yang sedang ddkaji. Dalam rangka melatih santri supaya-
bereni menyempaikan pikiran-pikiren yang positif, tidak
selalu teriungiung oleh perasaan sungken dan takut s8a
lah. Keadaan ini berxlangsung dalam tempo yang cukup 1la
ma, karena dikalangan santri cukup deminan perasaannye-
untuk selals hormat dan taat kepada Kiai, dissmping kem
mampuan nalar santri masih sangat terbatas, sehingga da
lam memeeshkan permasslahan kurang disertei dengen pemi
kitan yang cermat.
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Pada masa berikutnya, selain sistem weton dan B0~
rogan , sistem diskusi yang diRunakan semakin berkembang
yaitu permasalshan yang dikaji diajukan oleh sgntri dan
masyarakat sekelilingnya, dissmping oleh kiai sendiri ,
akan tetapl pengembangan yang ada itu belum mencapal mak
simal.

3. Pongembangan pemahaman.

Pada tahap permulaan studi tafsir Al-Qur an dipen
dok pesantren Nurul Jadid ini banyak dititik beratkan -
arti kata-kata mufradat sejalandengan reference yang di
pakai jJakni kitab tafsir Z4lalain dan sesual dengan ai®
tuasi dan kondisi santri pada saat ktu.

Kemudian pada masa selanjutnya ada pengembangan-
pewbhaman terhadap studi tafsir Al-Qur an yaitu dengen-
cara mengaplikesi ayat-ayst Al-Qur sn kedalam kontek ke
hidupan sehari-hari, baik yang berkaitan dengan aqidgh~
akhlak maupun syari‘’ah, baik yang dilontarkan oleh kiai
maupuan yang dlajukan oleh santri, dan hahkan yang datang
dari masyarzkat lingkungannya. Keadaan ini berlangsung=-
dengsn baik dalem tempo yang cukup lama, wlau pada mula
nya forum itu leblih banyak dikuasal kial, karena memang
kemampuan santyri dikala itu belum memzdal, akan tetapl-
psda akhirnya santri juga banyak terlibat dan menunjuk-
kan kraatifitap bexrfikirnys dan daya nalarnya.

Oleh karena itu upaya pengembangan pomahaman taf
sir Al=Qur an ini husuenya hendaklah gelglu diikuti de-
ngan pengembangan pelestarian dan peningkatan yang ters
rah dan texrprogrsm dengen rapi dari Lerbagai aspeknya.

Dari ursian diatas, terbukti bshwa studi tafsir-
Al=-Qur an dipondok pesantren Nurul Jadid mengalami per-
kembangan baik dari segi materi pembahasan, metode pe -~
nyampaian materi, maupun pemahamannya.
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D. Pektor-faktor yang mompengaruhi siadi. tafeir dlw
ai i twen Xural Jadid

Pada baglien yang lalu telah diketengashkan tentang
pengenbangen studi tafeir Al-Qur-an di Pondok Tezsntren
Hurul Jadid, yang mana hal itu tentu ade faktor- faktor
yang pempengaruhi baik yang mendoreng maupun yang meng=
hambat pengembangennya. |

Adapun yang menunjeng pengembangan studi tafei »

Al=-gur-gn adaleh scbagsi bexikut ;

%f. Adanya perhatian yang besar dari semua pihak, balk -
dsri guru/kial maupun eantel. Hal itu cebagel motiva
el portams dan utama dalam meningkatien studi tafsix

2. Bloiplin vaktn yang selaiv diperhatikan den diterape
ken dengan keneis. Hal ini eanget penting artnya da=
lam pelskeanaan pengajien.

3. Adanys sistem terpadu dsfam ponyampaien meteri, eantas
va sistem werom, sorogan, den diskuai. '

~ Sodangken faktor-faktor yang monghambat pengemba
agan ptudi tafeir Al-Qur-an adelsh 3 ]

1/ ®idak sdanya kaukulm/suabaa serte tujuan yang Je-
lg8. Padchal silebus dan tujuen itu merupaken pedo =
man yeng dapat menghantar keerah terwujudnya tujuan

yang hondgk dleapai.

2. Jarangnya dlaGakan evaluasi studi tafsir Lfl-Qur-an .
Eveluaoi ita penting artnys untuk mengetahui tingke ¢
keocexrdasan mesing-masing santri dan eampal eeberapa-
pelajaren yang diverikan itu dapat diserap. Sehingga
akhirnya guru/kiel dspet menentukan lsngkeh apa yang
herus ditenpuh untuk meningkatkan prestasi tersebut.

3. Tidak adanya pengajian ulnml-mr-an. sobagel sarana
untuk memghami ayat-ayat Al-Gur-an,

~ 4. Santri kurang menguasal bahasa Areb dan ilmu-ilau a-

 lat laienya. |

S. Danyaknys kesibukan kiai baik di bidang kemasyaraka-
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~ tan mailpun di bidang politik, dan juga karena tidek
terbenbuknya kader yang spesifik di bidang tafsir Al
Qur-an.



